BAB VI
PENUTUP

Bagian penutup ini hendak menjelaskan empat hal: pertama, kesimpulan;
kedua, rekomendasi; ketiga, implikasi; keempat, keterbatasan studi.
6.1. Kesimpulan

Merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bab
pendahuluan, maka studi ini menemukan empat kesimpulan. Pertama, bahwa
praktek perlindungan anak piatu dalam budaya Minangkabau, seperti tempat
tinggal, kepastian sumber nafkah, dan pemeliharaan harta, masih belum merata
dan terukur sehingga anak piatu belum mendapatkan perlindungan yang layak
sebagaimana perlindungan yang diperoleh anak yatim. Kedua, bahwa filosofi
yang mendorong ninik mamak dan masyarakat Minangkabau dalam melakukan
perlindungan terhadap anak piatu di Minangkabau sangat beragam, yaitu: filosofi
tanggung jawab, tugas kemanusiaan, tugas mamak, menyelamatkan keturunan,
rasa malu, dan hubungan banang putiah. Beragamnya filosofi yang mendorong
ninik mamak dalam melindungi anak piatu tersebut mengindikasikan bahwa
filosofi ini sangat bersifat lokal dan individual, yang sekaligus menggambarkan
belum tersentuhnya secara praktis kepentingan anak piatu dalam ketetapan hukum
perlindungan anak yatim. Ketiga, bahwa dampak yang muncul dari praktek
perlindungan anak piatu dalam budaya Minangkabau terdiri atas dua jenis secara
garis besarnya, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya
muncul ketika ninik mamak atau masyarakat Minangkabau melakukan
perlindungan terhadap anak piatu, seperti: lebih terjaminnya pendidikan, lebih
tejaminnya nafkah, merasa diperhatikannya anak piatu, dan hilangnya aib mamak.
Sedangkan dampak negatifnya muncul justru karena tidak dilakukannya
perlindungan terhadap anak piatu yang di antara dampak tersebut adalah hidup
anak piatu yang terlunta-lunta, merasa minder, dan merasa diperlakukan tidak
adil. Kemmpat, bahwa paradigma hukum yang sudah terkonstruksi di tengah-
tengah masyarakat Minangkabau, khususnya mengenai kedudukan hukum
perlindungan anak piatu senantiasa beragam. Dalam bidang formulasi yatim dan

piatu terdapat perbedaan, sebagian berpendapat bahwa yatim dan piatu tersebut
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adalah sama, sedangkan sebagian lainnya meyakini bahwa piatu bukan bagian
dari yatim. Akan tetapi, dalam aspek tingkat kebutuhan dan peluang penyamaan
status hukum antara anak yatim dan anak piatu, semuanya relatif memiliki
pandangan yang sama.

Merujuk temuan di atas, serta mempertimbangkan posisi dan kondisi sosial
budaya Minangkabau, maka melindungi piatu, yaitu anak yang ditinggal mati oleh
ibu kandungnya dan hidup bersama keluarga matrilinealnya wajib hukumnya
sebagaimana kewajiban melindungi yatim, anak yang ditinggal mati oleh ayah
kandungnya.

6.2. Rekomendasi

Temuan penelitian ini, meski, belum dapat dikatakan sudah final dan
maksimal, setidaknya sudah berusaha meletakkan fondasi dasar untuk
menentukan status hukum perlindungan terhadap anak piatu, khususnya dalam
budaya Minangkabau. Penelitian ini berangkat dari fakta riil yang terjadi di
sebagian besar masyarakat sosial Minangkabau, meski tanpa dipungkiri bahwa
penelitian ini lahir sebagai tugas akhir akademik program doktor bagi peneliti.
Justru itu, secara akademik mestinya kajian ini dijadikan sebagai salah satu
referensi dalam wacana kajian hukum. Di samping itu, dan bahkan sangat penting
lagi, lahir tindakan komunitas akademik, khususnya bagi akademisi hukum Islam,
untuk secara kolektif membumikan kajian ini sehingga dogma umat Islam yang
selama ini cenderung terkooptasi oleh pemahaman yang kurang kontekstual
melangkah secara pasti menuju pemahaman yang kontekstual, khususnya untuk
kajian hukum yang berdimensi sosial. Di samping itu, kebijakan pemerintah
dalam bantuan sosial anak yatim mestinya merinci dengan jelas bahwa bantuan
tersebut meliputi anak yatim dan anak piatu.

6.3. Implikasi

Teori maqashid syari’ah yang disuguhkan oleh Auda yang menggunakan
kerangka teori sistem dengan enam fiturnya merupakan teori yang sangat relevan
untuk menganalisis hukum-hukum yang berdimensi sosial. Teori ini, di samping
banyak mengakomodir teori maqgashid sebelumnya, juga memposisikan status

hukum yang sudah ditetapkan sebelumnya secara bijak. Teori ini juga, secara
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tidak langsung, menggiring kita untuk memahami substansi hukum dari
sumbernya (dalil) sehingga dapat diklasifikasikan mana narasi teks dalil dan mana
pula narasi interpretasi terhadap dalil. Menggunakan kerangka teori ini
memungkinkan ranah ijtihad akan selalu terbuka dan akan semakin sens terhadap
konteks kemaslahatan yang up to date.

6.4. Keterbatasan Studi

Penelitian tentang anak piatu ini sangat luas, seperti kedudukan hukumnya
dengan pendekatan budaya, metode pemberian bantuan yang lebih tepat sesuai
petunjuk al-Qur'an, hakikat perlindungan terhadap piatu sesuai keluasan makna
kafill, termasuk kajian rinci dan mendalam faktor seorang ayah kandung yang
cenderung mengabaikan anaknya yang sudah piatu. Semua bidang kajian ini
sangat berpeluang untuk dikaji secara mendalam dan ilmiah.

Penelitian yang kami lakukan hanya terbatas dari sisi konsep dasar sebagai
pijakan awal tentang status hukum perlindungan terhadap anak piatu dalam
budaya Minangkabau. Kajian ini saja masih sangat berpeluang didalami dengan
metode istinbath lainnya. Sedangkan kajian-kajian lainnya seperti yang telah
peneliti jelaskan di atas sama sekali belum disentuh oleh penelitian. Justru itu,
peneliti lainnya masih sangat berpeluang melanjutkan penelitian dan meneliti

bidang-bidang yang sama sekali belum peneliti sentuh dalam tulisan ini.
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-Staf pada Seksi Haji Kandepag. Kab. Pasaman

-Staf Kepegawaian Subbag TU Kandepag. Kab. Pasaman
-Kepala KUA Kec. Luhak Nan Duo, Pasaman Barat
-Kepala KUA Kec. Kinali, Pasaman Barat

-Kasi Bimas Islam Kankemenag. Kab. Pasaman Barat
-Kasubbag. TU Kankemenag. Kab. Pasaman Barat

:2002—2003
: 2003—2004
: 2004—2005
:2005—2010
:2010—2017
:2017—2019
:2019—2024

-Kasi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam Kemenag. Pasbar  : 2019—sekarang

Riwayat Mengajar:

-Dosen Kader Mata Kuliah Ushul Figh pada Fak Adab IAIN IB Padang
-Dosen Luar Biasa STAI Yaptip Simpang Empat Pasaman Barat
-Dosen Luar Biasa STID Lubuk Sikaping

-Dosen Luar Biasa STAI Yaptip Simpang Empat

-Dosen Luar Biasa STAI UBK Ujung Gading

:2001—2002
:2001—2003
: 2003—2005
:2005—2015
:2019—2020



